BAB |

PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perbankan merupakan salah satu lembaga keuangan yang melaksanakan
tiga fungsi utama, yatu menerima simpanaan uang, meminjamkan uang, dan
memberikan jasa pengriman uang Di ddam sgarah perekonomian umeat
Islam, pembiayaan yang dilakukan dengan akad yang sesua syariah telah
menjadi bagan dari tradisi umat Islam sgak zaman Rasulullah Saw.!

Jika ditinjau dari fungsinya, bank syariah secara umum memiliki fungsi
serupa dengan bank konvensiond, yatu sebaga lembaga intermediary untuk
menchimpun dana dari masyarakat yang memiliki kelebihan dana dan
menydurkan dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkan dana
Supaya peranan bank syariah sebagal financial intermediary dapat berjaan
dengan baik maka bank sy ariah tersebut harus pandai merebut hati masy arakat
untuk menyimpan danany a

Pertumbuhan dan perkembangan perbankan syariah di tanah air
menunjukkan perkembangan yang positif. Ha tersebut ditanda dengan
meningkatny a jumlah bank syariah di Indonesia. Pada bulan April tahun 2014
jumlah Bank Umum Syariah sebanyak 11 dan jumlah kantor Bank Umun
syariah sebanyak 2.139 kantor.’Pertumbuhan setigp bank sanget dipengaruhi

oleh perkembangan kemampuannya menghimpun dana dari masy arakat, baik

Adiwarman. A. Karim Bank Islam, PT. Raj agrafindo, Jakarta, 2007, him 18
www.Bl.go.id, Statisti k Perbankan Syariah bulan April tahun 2014
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berskda kecil maupun besar. Sebaga lembaga keuangan dana merupakan
masalah bank yang paling utama, tanpa dana yang cukup, bank tidak dapat
berbuat gpa-gpaatau dengan katalain bank tidak dapat berfungsi sama sekdi.?

Dadam kegatan penghimpunan DPK, sdan dipengaruhi oleh faktor-
faktor interna bank itu sendiri juga dipengaruhi indikator-indikator moneter
dan finansid. Faktor internd merupakan resiko tidak sistematis yang
dipengaruhi oleh mangjemen suatu unit bisnis.* Sedangkan faktor eksterna
merupakan resiko sistematis yang tidak dapa dikendaikan oleh suatu unit
bisnis.%. Faktor eksterna tersebut berupa fenomena ekonomi yang terjadi
secara goba maupun nasiona atau dapat dikatakan keadaan ekonomi secara
makro. Indikator makro ekonomi tersebut iaah: inflasi, nila tukar rupiah,Bl
Rate, Produk Domestic Bruto (PDB) dan jumlah uang yang beredar.

Bank Syariah M andiri merupakan saah satu jenis bank umum sy ariah.
Pada tahun 2005 BSM mendapat penghargeen “ The Fastest growth of
Funding and The Most Profitable Bank (Rangking 1)” dari Karim Business
Consulting atas prestasinya sebaga bank umum syariah terbaik dan tercepat
ddam menghimpun dana masyarakat dan menghasilkan keuntungan yang
lebih tingg dibandingkan bank syariah lannya Penghargean terbaru yang
diraih adaah “ Best Finance 2013" dari Info Bank penghargaan atas kinerja

keuangan perusahaan berdasarkan lgporan keuangan 2012.°

3KikimMustagimeh, Pengaruh Bagi Has | terhadap Penghi mpunan Dana Pihak Ketiga Bank Syariah,
Skripsi Universitas Pendidikan Indones a, Bandung, 2013, him 2

‘S‘Hasibuan MSP, Dasar-dasar Perbankan Cetakan Kelima, Bum Aksara, Jakarta2006, him 72
Ibid, him 27

SsyariahMandiri.co.id
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Jumlah DPK BSM dari tahun ke tahun terus meningkat, ha ini dapat
dilihat secararinci sebagai berikut:
Tabel 1.1

Komposisi DPK BSM, Jumlah Jaringan Kantor BSM, Inflasi, Kurs
Rupiah dan Bl Rate 2009-2013

Totd

. Kurs Bl
Tahun (trl-iallijlfm ‘]Iggltg: Irzg/a)s Rupiah Rae
Rg’) b1 juss | @

2009 | 1934 | 390 | 278 [ 9400 | 65
2010 29 507 | 6.96 | 8960 | 6,5
2011 | 4262 | 669 | 3.79 | 9.068 6

2012 | 4741 | 764 | 43 | 9.670 | 575
2013 | 5646 | 853 | 838 (12170 75

Sumber: Laporan Keuangan Tahunan BSM , Publikasi Bl dan BPS
(diolah).

Berdasarkan data dari tabel 1.1, komposisi Dana Pihak Ketiga tidak
terlepas dari pengaruh faktor eksterna yatu perkembangan ekonomi di
Indonesia secara makro pada tahun 2009-2013. Peningkatan DPK tersebut
merupakan dampak langsung dari peningkatan jumlah kantor BSM yang tiap
tahunnyameningkat.

Inflasi merupakan peningkatan harga-harga secara umum dan terus-
menerus. Apadbila terjadi inflasi maka terjadi ketidakpastian kondisi
perekonomian suatu negara akan mengakibatkan masyarakat lebih
menggunakan dananya untuk konsumsi.  Tinggnya harga dan pendapatan
yang tetapatau pendapatan meningkat sesua dengan besarny ainflasi membuat

tiddk mempunya  kelébihan dana untuk disimpan aau di
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investasikan.”Sehingga semakin tingg inflasi maka DPK yang dihimpun akan
berkurang pula Sedangkan menurut data pada tabd 1.1, pada tahun 2010
inflasi meningkat dari 2.78% menjadi 6.96%, namun jumlah DPK tetap
meningkat. Ha tersebut membuktikan bahwateori tidak seau benar.

M enurut Nopirin dalam pendlitian Friska Julianti, secaraumum gpabila
suatu barang ditukar dengan barang lan tentu diddamnya terdapat
perbandingan nila tukar diantara keduanya Nila tukar itu sebenarnya
merupakan rsemacam harga di dadam pertukaran tersebut. Demikian pula
pertukaran antara dua mata uang yang berbeda Maka akan terdspat
perbandingan nilai atau harga antara kedua mata uang tersebut. Perbandingan
nilai inilah yang sering disebut kurs (exchange rate).8 Pada tabel pada tahun
2010 kurs rupiah menguat pada level Rp8.960,- dan jumlah DPK BSM
meningkat.

Tabungan menurut pandangan klasik, merupakan fungsi dari tingkat
bunga Tingkat bunga yang tingg akan semakin mendorong seseorang untuk
menabung dan mengorbankan konsumsi sekarang untuk dimanfaatkan bag
konsumsi dimasa yang a&an datang Tinggnya minat nasabah untuk
menabung dipengaruhi oleh tingkat bunga. Ha ini menunjukkan bahwa pada
saat tingkat bunga tingg, masyarakat lebih tertarik untuk mengorbankan
konsumsi sekarang guna menambah tabungannya Konsep ini berbeda dengan

sistem perbankan syariah yang menggunakan sistem bag hasil atas

"Friskadulianti, Analisis Pengaruh Inflas, Nilai tukar dan Bl rate ter hadap Tabungan Mudharabah pada
Perbankan Syariah, UIN SyarifHidayatullah, Jakarta, 2013, him 26
8bid, him 6
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penggunaan dana oleh pihak peminjam (baik oleh pihak nasabah atau bank).9
Pada umumnya Bl Rate dijadikan acuan untuk menentukan suku bunganya
oleh bank konvensiona. M aka gpabila Bl Rate meningkat, suku bungabank
konvensiona juga akan meningkat dan akan menjadi dayatarik tersendiri bag
masy arakat untuk menyimpan dananyadi Bank Konvensiona dibandingkan di
Bank Syariah.

Dengan menganalisis  faktor  eksternal pada penditian ini akan
melengkapi - penditian-penditian sebedumnya yang menganaisis DPK Bank
Syariah, antara lain: penditian Sti M asturoh (2011) “ Pengaruh Return Bag
hasil (mudharabah) terhadgp DPK pada Bank M uamdat Indonesia’. Zidni
Robby R (2008) “Pengaruh Jumlah Kantor Layanan Syariah terhadap
Penghimpunan Dana Pihak Ketiga pada BNI Syariah”, dan Rizga Rizgiana
(2010) “Pengaruh Bag Hasil terhadap Jumlah Dana Deposito Syariah
M udharabah y ang ada pada Bank Syariah M andiri”.

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka penulis tertarik untuk membahas
pengaruh faktor eksterna terhadap DPK di bank BSV dengan maksud untuk
mengetahui variabel manakah yang memiliki pengaruh dominan terhadap tota
DPK Bank Syariah Mandiri. Oleh karenaitu penulis akan meneliti mengenai
“ANALISIS PENGARUH FAKTOR EKSTERNAL TERHADAP DANA

PIHAK KETIGA BANK SYARIAH MANDIRI PERIODE 2009-2013”

*Muhamed Gofur Wibowo, Potr et Perbankan Syariahdi IndonesaTerkini (KajianKritisPerkembangan
Perbankan Syariah, Biruni Press, Y ogyakarta, 2007, him 69-70
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan data diatas penulis merumuskan masalah sebagal berikut:

1) Bagamana pengaruh variabe inflasi terhadgp Dana Pihak Ketiga Bank
Syariah Mandiri periode 2009-2013 secara parsia baik langsung maupun
tidak langsung?

2) Bagamana pengaruh. variabel kurs rupiah terhadap Dana Pihak Ketiga
Bank Syariah Mandiri periode 2009-2013 secara parsid bak langsung
maup un-tidak langsung?

3) Bagamana pengaruh variabel Bl Rate terhadap Dana Pihak Ketiga Bank
Syariah M andiri periode 2009-2013 secara parsia bak langsung maupun
tidak langsung ?

4) Bagaimana pengaruh Inflasi, Kurs Rupiah dan Bl Rate terhadgp Dana

Pihak Ketiga Bank Syariah 2009-2013 secara bersama-sama?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penditianini ingn mengetahui:
1) Bagamana pengaruh Inflasi terhadap Jumlah DPK BSM secara parsid
bak langsung maupun tidak langsung.
2) Bagamana pengaruh Kurs Rupiah terhadgp Jumlah DPK BSM secara
parsid bak langsung maupun tidak langsung..
3) Bagamana pengaruh Bl Raeterhadap Jumlah DPK BSM secara parsid

bak langsung maupun tidak langsung.
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4) Bagamana Pengaruh Inflasi, Kurs Rupiah dan Bl Rate secara bersama

sama terhadap Jumlah DPK BSM.

1.4 Manfaat Penelitian
M anfaat penelitian ini diantarany a
a Manfaat Akademis
1. Memberikan tambahan kepustakean dan referensi mengena faktor
eksterna yang mempengaruhi Dana Pihak ketiga dan dapat dijadikan
sebaga bahan acuan serta pembanding bag paa akademisi
Khususny ay ang melakukan penelitian.
2. Bag Penulis, dgpat menambah wawasan mengenai faktor eksterna
yang mempengaruhi Dana Pihak Ketiga
3. Bag BSM, dapat menjadi bahan referensi untuk meningkatkan dan
mengevauasi kinerja khususnya pada penghimpunan Dana Pihak
Ketiga
b. Manfaat Praktis
Sebagal acuan praktis dan bahan masukan bag BSM dan Bank

Syariah lainnyadadam ha peningkatan penghimpunan DPK.

1.5 Kerangka Pemikiran
Ddam kegatan penchimpunan DPK, terdapat bebergpa faktor yang
mempengaruhinya. Menurut Hasibuan, sdan dipengaruhi oleh faktor-faktor

internad bank itu sendiri bank syariah juga dipengaruhi oleh indikator-indikator
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moneter dan finansid lainnya™® M aka dapat disimpulkan Penghimpunan Dana
Pihak Ketiga dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.

Faktor internd merupakan resiko tidak sistematis yang dipengaruhi oleh
mangemen suatu unit bisnis.Faktor eksterna merupakan resiko sistematis yang
tidek dapat dikendalikan oleh suatu unit bisnis."'Faktor eksterna tersebut berupa
fenomena ekonomi yang terjadi secara goba maupun nasiona atau dapat
dikatakan keadaan ekonomi 'secara ‘makro. Indikator-indikator yang mewakili
ekonomi makro, diantarany &

a Inflasi, idah kecenderungan dari harga-harga untuk menaikkan secara umum
dan terus-menerus dalam jangka waktu yanglama ™

b. Kurs Rupiah, suatu nila yang menunjukkan jumlah mata uang asing daam
negeri yang diperlukan untuk mendapat satu unit mata uang asing.™

c. Produk Domestic Bruto (PDB), nila barang dan jasa akhir yang dihasilkan
oleh sduruh masyarakat Indonesia (termasuk warga negara asing yang berada
di Indonesia) tahun dalam tertentu.™

d. Jumlah uang yang beredar, uang tuna yang dipegang oleh masyarakat, uang
kartal dan uang gra ditambah deposito berjangka dan sado tabungan dan

likuiditas perekonomian dalam satu-miliyaran rupiah.™

04 asibuan MSP, Opo. cit, 71

ibid

2Boediono, Ekonomi Moneter Edis Empat, BPFE, Y ogyakarta, 2001, him161

13Sukiro Sadono, Pengantar Teori Ekonomi Makro, Edisi Kedua Ceakan ke-11. Jakarta,
2000, him. 358

“Wastriati, Analis sPengaruh Variabel Ekonomi Makroter hadap Nilai Jakartalslamic Index, Skripsi
UIN Syarif Hidayatullah, 2010, him 74

®Ibid
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e. Bl Rate suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikep aau stance
kebijakan moneter yang ditetgpkan oleh Bank Indonesia dan diumumkan
kepada publik.*®

f. BIS (Setifikat Bank Indonesia Syariah), sertifikat yang diterbitkan Bank
Indonesia sebagai bukti penitipan dalam jangka pendek.

Menurut Wiroso:* Smpanan adaah seluruh penghimpunan danlg dari

masy arakat y ang dilakukan dalam bentuk giro, tabungan dan deposito”.
Dana yang dikumpulkan oleh bank dari masyaraka disebut Dana Pihak
Ketiga (DPK). Volume Dana Pihak Ketiga dapat dijadikan indikasi tingkat
kepercayaan masyarakat pada bank yang bersangkutan. Semakin tingg volume
DPK mengndikasikan masyarakat semakin percaya kepada bank yang
bersangkutan. Sebdiknya bila volume DPK semakin turun maka mengndikasikan
masy arakat semakin menurun kepercay aanny akepada bank tersebut. ™
Dana Pihak Ketiga (DPK) Perbankan Syariah merupakan pool dana yang
dihimpun dari masyarakat meaui produk-produk penghimpunan dana Bank
Syariah, yatu Giro Wadi’ ah, Tabungan Wadi’ah dan Mudhar abah, dan Deposito
Mudharabah. DPK yang telah dihimpun oleh bank akan didokasikan untuk
kegatan yang diperbolehkan menurut syari’ah, untuk menghasilkan pendapatan.
SHain itu, pengdokasian DPK mempunya bebergpa tujuan di antaranya adaah
mencapa tingkat profitabilitas yang dihargpkan, tingkat resiko yang rendah, dan

mempertahankan kepercayaan masyarakat dengan menjaga agar posisi likuiditas

%www.Bl.go.id

YCandra Dedy Hermawan, Analisis Pengaruh Jumlah Kantor Bank Syariah, SBIS dan Dana Pihak
Ketiga (DPK) terhadap Pembiayaan Murabahah Perbankan Syariah di Indonesia, Skripsi UIN Syarif
Hidayatullah, 2013, him 36

®Wiroso, Penghimpunan Dana dan Distribus Has| UsahaBank Syariah, PT. Grasindo, Jakarta, 2005,
him 19

®Taswan, Manajemen Perbankan Edisi Il, Upp StimY KPN, Y ogyakarta, 2010, him 11
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bank tetap aman. Penurunan DPK juga sedikit banyak akan mempengaruhi
Pembiayaan yang Disdurkan (PYD). Dengan demikian, perkembangan suatu
bank sangat dipengaruhi oleh kemampuannya menghimpun dana dari
masyarakat.20

Pengaruh faktor eksterna yang dijadikan variabel bebas pada penditian ini
idah:

Pengaruh Inflasi terhadgp Dana Pihak Ketiga Inflasi merupakan
peningkatan harga-harga secara umum dan terus-menerus. Apabila terjadi inflasi
maka terjadi ketidakpastian kondisi perekonomian suatu hegara akan
mengekibatkan masyarakat lebih menggunakan dananya untuk konsumsi.
Tinggnya harga dan pendapatan yang tetgp atau pendapatan Sesua dengan
besarnya inflasi membuat masyarakat tidek mempunya kelebihan dana untuk
disimpan atau diinvestasikan.”! Maka semakin tingg inflasi - mengakibatkan
rendahny a dana masy arakat yangdisimpan di bank.

Pengaruh Nila tukar rupiah terhadap Dana Pihak Ketiga, menurut Sukirno,
nila vauta asing addah suau nila yang menunjukan jumlah mata uang asing
dadam negeri yang diperlukan untuk mendapa satu unit mata uang asing”
Meemahnya nila tukar rupiah terhadap dollar AS mencerminkan kondisi
perekonomian yang tidak menentu, sehingga meningkatkan risiko berusaha yang
akan direspon oleh dunia usaha dengan menitipkan uangnya pada bank syariah.”

M aka menguatnya nilai tukar rupiah terhadap dolar AS mencerminkan kondisi

A bidaMuttagi ena, Analisis Pengaruh PDB, Inflasi, Tingkat Bunga dan Nilai Tukar terhadap Dana
Pihak Ketiga Perbankan Syariahdi Indones a2008-2012, Skripsi Universtas Negeri Semarang, 2013, him 5

ZFriskadulainti, Opocit, him 25

2gukirno Sadono, Opo.cit, him 358

BFriskadulianti, Opocit, him27
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11

perekonomian sedang bak. Sehingga para investor atau masyarakat mau
menyimpan dananya di bank syariah. Maka semakin menguatnya nilai tukar
rupiah semakin tingg jumlah DPK Bank Syariah.

Pengaruh Bl Rate terhadap Dana Pihak Ketiga. Tinggnyaminat masy arakat
untuk menabung biasanya dipengaruhi oleh tingkat bunga yang tingg. Hubungan
yang positif antara tingkat bunga dengan tingkat tabungan ini menunjukkan
bahwa pada umumny a penabung bermotif pada keuntungan atau “ profit motive’.**

Dari penjelasan diatas, penulis menggambarkan kerangka pemikiran sebaga

berikut:
Gambar 1.1
Kerangka Pemikiran
X1 \
X2 A 5
/% :
X3 1
Keterangan:
X1 : Inflasi

X2 : Kurs Rupiah
X3: Bl Rate

Y :DanaPihak Ketiga BSV

2Djan Ariestya, Analisis pengaruh Imbal bagi Hasil, Jumlah Kantor Cabang, Suku Bunga dan SWBI
terhadap Jumlah Tabungan Mudharabah pada Bank Muamalat Indones a periode 2008-201, 2011, him 38
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Gambar 1.1 menyatakan bahwa diagram jdur hanya terdiri dari satu
struktur yang berisi tiga buah variabe bebas X1, X,, X3 dan satu buah variabel
terikat Y dan menunjukkan hubungan antara X, dengan Y, X, dengan Y dan X3
dengan Y. Sedangkan hubungan X; dengan X,, X; dengan X3 dan X, dengan X3

masing-masing merupakan hubungan korelasiond.

1.6 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka pemikiran maka, hipotesis yang digukan untuk
menguji. hubungan antara variabe dependen dengan independen, sebaga
berikut:
1. Variabe Inflasi
Ho, : Inflasitidak berpengaruh terhadap jumlah DPK BSM tahun 2009-
2013.
Ha : Inflasi berpengaruh terhadap jumlah DPK BSM tahun 2009-2013.
2. Vaiabd Kurs Rupiah
Ho,: Kurs Rupiah tidak berpengaruh terhadap jumliah DPKBSM tahun
2009-2013.
Ha : Kurs Rupiahberpengaruh terhadap jumlah DPK BSM tahun 2009-
2013.
3. Vaiabd Bl Rate
Hos: Bl Ratetidak berpengaruh terhadap jumlah DPK BSM tahun 2009-
2013.

Hag : Bl Rateberpengaruh terhadap jumlah DPK BSM tahun 2009-2013.
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4. Vaiabd Inflasi, Kurs Rupiah dan Bl Rate.
Ho,: Inflasi, Kurs Rupiah dan Bl Rate secara bersamasama tidak
berpengaruh terhadap jumlah DPK BSM tahun 2009-2013.
Ha, : Inflasi, Kurs Rupiah dan Bl Rate secara bersama-sama berpengaruh

terhadap jumleh DPK BSM ‘tahun 2009-2013.

1.7 Metode dan Teknik Penelitian

1.7.1 Metode Penelitian

Dadam penditian ini penulis menggunakan metode korelasional.
M etode korelasional adaah penditian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara duavariabel atau lebih.”®

M etode korelasional. M enurut Nana Sudjana dan 1brahim, mengatakan
bahwa *“penditian korelasiond mempegari hubungan dua variabd aau
lebih, yakni sgauh mana variasi ddam suatu variabel berhubungan dengan
varidbel lain. Derga hubungan variabd-variabd dinyatakan dalam suatu
indeks yang dinamakan koefisien korelasi. Korelasi dapat menguji dan
menghasilkan suatu hipotesis mengenai hubungan varidbe atau untuk
meny atakan besar kecilny a hubungen dua variabel >

M etode koreasional yang-digunakan ddam penditian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah terdgpat pengaruh antara variabel independent
faktor eksternal yang terdiri dari Inflasi, Kurs rupiah, Bl Rate dan PDB

terhadap variabel dependent Dana Pihak Ketiga BSM .

25Sugiyono, Metode Pendlitian Bisnis, Alfabeta, Bandung 2005, him. 11
2%Nana Sudjanadan Ibrahim, Penditian dan Pendekatannya, Sinar Baru Algesindo, Bandung
2004, him. 76
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1.7.2 Teknik Pengumpulan Data

A. Dokumentasi

Dokumentasi yang digunakan adadah berupa dokumentasi dari
Badan Pusat Satistik, Bank Indonesia, laporan keuangan neraca
bulanan Bank Syariah M andiri yang diperoleh dari data perusahaan
yang dipublikasikan dan Satistik perkembangen perbankan syariah
yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia.
B. Studi Literatur

M etode ini keseuruhannya diperolen dan dihimpun mealui
pembacaan dan studi literatur teks (text reading), seperti buku, mgaah,
jurnd dan koran. Kgian ini juga meiputi pendusuran data online
(searching online) melaui internet untuk mendapatkan data yang

lengkap dan vaid.

1.7.3 Sumber Data
A. Data Primer
Data primer addah data yang diperoleh dari penelitian lapangan
(field research) yatu dengan mdakukan penditian secara langsung
terhadap objek yang ditditi. Penditian yang dilakukan adaah dengan
mengambil langsung data-data dari perusahaan atau Bank Syariah

M andiri mengena produk-produk penghimpunan dana
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B. Data Sekunder

Data sekunder yang digunakan addah berupa data dokumentasi
perusahaan yang berbentuk laporan keuangan dan annual report yang
dipublikasikan. Pada Penditian ini data sekunder berasd dari laporan
keuangan BSM _yang dipublikasikan, publikasi Bank Indonesia, dan

BPS(Badan Pusa Statistik).

1.7.4 Populasi dan Sample

Populasi penditian merupakan keseluruhan dari objek penditian yang
dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, ggda, nila, peris-
tiwa sikap hidup dan sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi
sumber data penditian.?” Populasi yang digunakan pada pendlitian ini adaah
laporan keuangan Bank Syariah M andiri (BSM) 1999 — 2014.

Sampd addah suatu contoh yang diambil dari populasi, sampd ini
diharapkan dapat menggambarkan'sifat populasi yang bersangkutan.?® Teknik
samped yang digunakan adaah nen probability sampling dengan pendekatan
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampe
dengan pertimbangan tertentu. Sampd yang digunakan dalam penditian ini
yatu laporan keuangan bulanan periode 2009-2013. Pertimbangan

pengambilan sampd tersebut dikarenakan lagporan keuangan bulanan lima

Z'Masyhuri dan Zainudin, Metode Penelitian Pendekatan Praktis dan Aplikatif, PT. RefikaAditama,
Bandung, 2008,him 157
*Ibid., him 161
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tahun terakhir adaah laporan keuangan bulanan periode terbaru sehingga

dihargpkan dapat memberikan informasi terbaru tentang objek yang ditdliti.

1.7.5 Analisis data

Teknik andisis data pada penditian ini menggunakan andisis jalur
(path analysis).Dengan menggunakan andisis jalur, dagpat dihitung pengaruh
langsung dan tidak langsung dari variabel-variabe bebas terhadap variabe

terikat.

1.7.6 Teknik Uji Statistik
Teknik pengujian hipotesis yang digunakan dalam penditian ini

adaah teknik andisis jaur (path analisis) yang merupakan bentuk tergpan
dari andisis multi-regresi. Dengan menggunakan andisis jalur, dapat dihitung
pengaruh langsung dan tidak langsung dari variabe-variabd bebas terhadap
variabel terikat. Dengan tingkat signifikansi 0,05 (a =0,05), maka langkah-
langkah yang digunakan dalam andisis jalur adalah sebaga berikut:
1. M erumuskan persamaan struktura

Sruktur ddam penditian ini idah: Y= PyXx; . PyX . PyXs. Pye
2. Menggunakan diagram jalur

Diag)am  jdur menggambarkan  struktur  hubungan kausd secara

digametik antara varidbd independent terhadap variabe dependent.

Ddam penditian ini modd dirumuskan sebaga berikut:
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Gambar 1.2
Model Penelitian
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3. Menghitung M atriks Korelasi antar Variabd dan Invers M atriks K orelasi

a Matrik Kordasi

1 Tx1x2 Tx1x3
R=["x2x1 1 Tx2x3
rx3x1 rx3x2 1
Dimana
ZXin—ZXiZXj
erXJ =

J{n.zxf—(z xp2}. {n. ZX,?—(EXJ)Z}

b. Matrik Invers Kordasi

R_l: Cy1 Cpy Cy3

Ci1 Cqz C13]
C31 (35 Cs3
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. M enghitung K oefisien Jalur
Pyy1 Tyx1
Pyxz = R-l TyxZ
Pyx3 Tyx3

. Perhitungan Determinasi Totdl:

Tyx1

2 =
Ryxlyxz R [Pyx1 Pyx2 PJ’X3] Tyx2
ryx3

. Perhitungan Koefisien untuk Variabel Residu:

ny = \/1 - R32/x1x2x3

. Pengujian Sonifikansi M odél:

a Secara Parsid

18

Uji Satistik Secara Parsid dirumuskan sebagai berikut:

Hol: Py = O, koefesien jaur tidak mempunya pengaruh parsial dari

variabe inflasi (X,) sebaga faktor eksterna terhadap

DanaPihak Ketiga (Y).

Hal : Pyy; # 0, koefesien jalur mempunyai pengaruh parsial dari

variabel Inflasi (X)) sebagai faktor eksterna terhadap

DanaPihak Ketiga (Y).
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Ho2 : Py, = 0, koefesien jalur tidak mempunya pengaruh parsial dari
variabel Kurs Rupiah (X,) sebaga faktor eksternd
terhadgp DanaPihak Ketiga (Y).

Ha2 : Pyxo # 0, koefesien jalur mempunyai pengaruh parsial dari
variabel Kurs Rupiah (X,) sebaga faktor eksternd
terhadap Dana Pihak Ketiga (Y).

Ho3 : Pyx3 = 0, koefesien jalur tidak mempunya pengaruh parsia dari
variabel Bl Rate (X3) sebaga faktor eksterna terhadap
DanaPihak Ketiga (Y).

Ha3 :Py,s# 0, koefesien jalur mempunyai pengaruh parsial dari
variabel Bl Rate (X3) sebaga faktor eksternd terhadap

DanaPihak Ketiga (Y).

Satistik uji:
t'= Pyx1
I (1—Ryx1x2x3)- Cii
n—-k—-1
Kriteria

Jikatpinng> tiabel AaU -thitung < ~tiapet, MakaHo ditolak dan Haditerima.
Jikathitung=< ttabel AU ~thitung > -tianel, MakaHo ditolak dan Haditolak.
Jika Probabilitas Sg atau (0,005 > Sg), maka Ho ditolak dan Haditerima.
Jika Probabilitas Sig atau (0,005 < Sig), maka Ho ditolak dan Ha ditolak.
Dadam mencari ti,e pada taraf signifikansi sebesar 5% terlebih
dahulu mencari dergat kebebasan (dk) dengan rumus dk = n-2, dengan

n adaah jumlah sample daam pendlitian. Berdasarkan rumus tersebut
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dapat diperoleh besarnya tg, Untuk jumlah sample penditian (n) pada

taraf signifikansi sebesar 5%.

b. Secara Smultan
Uji Statistik secara keseluruhan dirumuskan sebagal berikut:
Hos : Pyx1 = Pyxe= 0, modd jalur tidak mempunya pengaruh dari faktor
eksternal terhadap Dana Pihak Ketiga BSM .
Has i Pyxi= Pyyo # 0, sekurang-kurangny a terdapat Py ,;# 0, model jalur
mempunya pengaruh dari faktor eksterna terhadap DanaPihak Ketiga
B3M.

Satistik uji menggunakan Tabel F dengan Rumus:

=t — (n—k— 1)R§7x1yx2yx3

k (1~ R} xyxpyxs)
Kriteria
Jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
JikaFhitung < Ftabd, makaHo diterima dan Haditolak.
Jika Probabilitas Sg atau (0,005 >Sg), maka Ho ditolak dan Ha diterima.

JikaProbabilitas Sgatau (0,005 <3g), maka Ho diterima dan Ha ditolak.

1.8 Sistematika Penulisan
Untuk menggambarkan secara ringkas aspek yang akan dilakukan daam
sebuah penditian diperlukan adanya tahap-tahap yang digunakan sebaga

acuan tahap- tahap penditian yang akan dilaksanakan tersebut yaitu:
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Bab | : Pendahuluan

Diawdi dari latar belakang masdah, rumusan masdah, tujuan penditian,
kerangka teori, metode pendlitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il : Landasan Teori

Berisi landasan teori mengenal pengertian setigp variabd.

Bab Il1:Gambaran Umum

Berisi profil. Bank Syariah M andiri yang mdiputi sgarah berdirinya, visi,
misi, dan tujuan, struktur organisasi dan produk penghimpunan dana

Bab IV: Pembahasan

Merupakan andisis pengaruh faktor eksternd terhadap Totd Dana Pihak
ketiga Bank Syariah M andiri. Daam bab ini dijelaskan hasil pendlitian dari
penulis.

Bab V: Penutup

Berisi Kesimpulan dan saran dari penélitian ini.

Di akhir penulis disertakan daftar pustaka dan lampiran.
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